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Education is the most important investment for every nation especially for the developing 
nation, which actively builds its country. Development can only be done by human beings 
prepared through education, in order to reach the most perfect man as the caliph above earth. 
The development of education or teaching is inseparable and the responsibility of an educator, 
how the educator is transforming the knowledge possessed by the existing teaching materials, 
and by paying attention to the method of teaching that is easily accepted by the learners so that 
the goal is achieved in accordance with what is expected. Objectives to be achieved then the 
educator must malakukan an activity called the evaluation of education. Evaluation is part 
and process of learning which in whole can not be separated from teaching activity, conducting 
evaluation which is done in education activity has a very main meaning, because evaluation is 
a measuring tool or process to know level of achievement that have been achieved by student of 
material or material has been submitted, so that with the evaluation of the objectives of the 
learning will be seen accurately and convincingly. Evaluation as part of a learning program 
needs to be optimized, as it not only relies on assessments of learning outcomes, but also needs 
assessment of inputs, processes, and outputs. One of the important factors for the effectiveness 
of learning is the evaluation factor both on the learning process and on the learning outcomes. 
Evaluation is a systematic collection activity of the learning process to determine whether 
changes occur to students and to what extent these changes affect the life of the students.  
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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah Pendidikan merupakan investasi terpenting bagi 
setiap bangsa terutama bagi negara berkembang, yang secara aktif membangun negaranya. 
Pembangunan hanya dapat dilakukan oleh manusia yang dipersiapkan melalui pendidikan, 
agar dapat mencapai manusia paling sempurna sebagai khalifah di atas bumi. Pengembangan 
pendidikan atau tidak dapat dipisahkan dan tanggung jawab pendidik, bagaimana adalah 
mengubah pengetahuan yang dimiliki oleh para pengajar yang bahan, dan dengan 
memperhatikan metode pengajaran yang mudah diterima oleh peserta didik sehingga 
tujuannya tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan. Tujuan yang akan dicapai maka 
pendidik harus malakukan sebuah kegiatan yang disebut evaluasi pendidikan. Evaluasi adalah 
bagian dan proses pembelajaran yang secara keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
mengajar, melakukan evaluasi yang dilakukan dalam kegiatan pendidikan memiliki berarti, 
karena evaluasi adalah alat ukur atau proses untuk mengetahui tingkat pencapaian yang telah 
dicapai pada materi yang disampaikan, sehingga dengan evaluasi tujuan dari pembelajaran 
akan terlihat secara akurat dan meyakinkan. Evaluasi sebagai bagian dari pembelajaran 
Program ini perlu dioptimalkan, karena tidak hanya mengandalkan penilaian terhadap 
pembelajaran, tetapi juga membutuhkan penilaian input, proses, dan Output. Salah satu 
faktor penting untuk efektivitas belajar adalah evaluasi, baik dalam proses pembelajaran 
maupun pada hasil belajar. Evaluasi adalah kegiatan pengumpulan yang sistematis dari proses 
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pembelajaran menentukan apakah perubahan terjadi pada siswa dan sejauh mana 
mempengaruhi kehidupan siswa. 
Kata Kunci: Evaluasi Belajar, Pendidikan 
 
PENDAHULUAN 
Evaluasi dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar secara terus menerus 
dan juga mendorong guru untuk lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran 
serta mendorong sekolah untuk lebih meningkatkan fasilitas dan kualitas belajar 
siswa. Sehubungan dengan hal tersebut, optimalisasi sistem evaluasi memiliki dua 
makna, pertama adalah sistem evaluasi yang memberikan informasi yang optimal. 
Kedua adalah manfaat yang dicapai dari evaluasi. Manfaat yang utama dari evaluasi 
adalah meningkatkan kulitas pembelajaran dan selanjutnya akan terjadi peningkatan 
kualitas pendidikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan program 
pembelajaran selalu dilihat dari aspek hasil belajar yang dicapai. Di sisi lain evaluasi 
pada program pembelajaran membutuhkan data tentang pelaksanaan pembelajaran 
dan tingkat ketercapaian tujuannya. Kondisi yang demikian tidak hanya terjadi pada 
jenjang pendidikan tinggi, tetapi juga terjadi di jenjang pendidikan dasar dan 
menengah. Keberhasilan program pembelajaran selalu dilihat dari aspek hasil belajar, 
sementara implementasi program pembelajaran di kelas atau kualitas proses 
pembelajaran itu berlangsung jarang tersentuh kegiatan penilaian. Dengan demikian 
evaluasi sangat dibutuhkan dalam berbagai kegiatan kehidupan manusia sehari-hari, 
karena disadari atau tidak disadari, sebenarnya evaluasi sudah sering dilakukan, baik 
untuk diri sendiri maupun kegiatan sosial lainnya. Hal ini dapat dilihat mulai dari 
berpakaian, setelah berpakaian ia berdiri dihadapan cermin apakah penampilannya 
sudah wajar atau belum, sampai pada hal-hal yang lebih besar dalam kehidupan 
manusia.  
Contohnya ketika seorang pejabat negara berakhir masa jabatannya, maka 
orang lain yang ada di sekitarnya akan melakukan penilaian atau evaluasi terhadap 
kinerjanya selama masa kepemimpinannya. Apakah kepemimpinannya tersebut 
berhasil atau tidak. Begitu pula dalam dunia pendidikan tidak dapat dipisahkan 
dengan kegiatan evaluasi itu sendiri. Dikatakan demikian, karena evaluasi merupakan 
salah satu komponen dasar dari sistem pendidikan yang harus dilakukan secara 
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sistematis dan terencana sebagai alat untuk mengukur keberhasilan atau target yang 
akan dicapai dalam proses pembelajaran. 
Secara etimologi "evaluasi" berasal dan bahasa Inggris yaitu evaluation dari 
akar kata value yang berarti nilai atau harga. Nilai dalam bahasa Arab disebut 
alqiamah atau al-taqdir’ yang bermakna penilaian (evaluasi). Sedangkan secara 
harpiah, evaluasi pendidikan dalam bahasa Arab sering disebut dengan al-taqdir 
altarbiyah yang diartikan sebagai penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian 
mengenai hal yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan. Secara terminologi, 
beberapa ahli memberikan pendapat tentang pengertian evaluasi diantaranya: Edwind 
dalam Ramayulis mengatakan bahwa evaluasi mengandung pengertian suatu tindakan 
atau proses dalam menentukan nilai sesuatu (Ramayulis, 2002). M. Chabib Thoha, 
mendefinisikan evaluasi merupakan kegiatan yang terencana untuk rnengetahui 
keadaan objek dengan menggunakan instrumen dan hasilnya dibandingkan dengan 
tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan (Thoha, 1990).  
Pengertian evaluasi secara umum dapat diartikan sebagai proses sistematis 
untuk menentukan nilai sesuatu (ketentuan, kegiatan, keputusan, unjuk-kerja, proses, 
orang, objek dan yang lainnya) berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. Untuk 
menentukan nilai sesuatu dengan cara membandingkan dengan kriteria, evaluator 
dapat langsung membandingkan dengan kriteria umum, dapat pula melakukan 
pengukuran terhadap sesuatu yang dievaluasi kemudian membandingkan dengan 
kriteria tertentu. Dalam pengertian lain antara evaluasi, pengukuran, dan penilaian 
merupakan kegiatan yang bersifat hirarki.   
 Artinya ketiga kegiatan tersebut dalam kaitannya dengan proses pembelajaran 
tidak dapat dipisahkan satu sama lain dan dalam pelaksanaannya harus dilaksanakan 
secara berurutan. Dalam kaitan ini ada dua istilah yang hamper sama tetapi 
sesungguhnya berbeda, yaitu penilaian dan pengukuran. Pengertian pengukuran 
terarah kepada tindakan atau proses untuk menentukan kuantitas sesuatu, karena itu 
biasanya diperlukan alat bantu.  
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Sedangkan penilaian atau evaluasi terarah pada penentuan kualitas atau nilai 
sesuatu. Evaluasi belajar dan pembelajaran adalah proses untuk menentukan nilai 
belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan, dengan melalui kegiatan penilaian atau 
pengukuran belajar dan pembelajaran. Sedangkan pengertian pengukuran dalam 
kegiatan pembelajaran adalah proses membandingkan tingkat keberhasilan belajar 
dan pernbelajaran dengan ukuran keberhasilan belajar dan pembelajaran yang telah 
ditentukan secara kuantitatif sementar pengertian penilaian belajar dan pembelajaran 
adalah proses pembuatan keputusan nilai keberhasilan belajar dan pembelajaran 
secara kualitatif.  
Dengan adanya evaluasi, peserta didik dapat mengetahui sejauh mana 
keberhasilan yang telah dicapai selarna mengikuti pendidikan. Pada kondisi dimana 
siswa mendapatkan nilai yang mernuaskan, maka akan memberikan dampak 
berupasuatu stimulus, motivator agar siswa dapat lebih meningkatkan prestasi. Pada 
kondisi dimana hasil yang dicapai tidak memuaskan, maka siswa akan berusaha 
memperbaiki kegiatan belajar, namun demikian sangat diperlukan pemberian stimulus 
positif dari guru/pengajar agar siswa tidak putus asa. Sedangkan evaluasi dalam 
pendidikan Islam adalah pengambilan sejumlah yang berkaitan dengan pendidikan 
Islam guna melihat sejauh mana keberhasilan pendidikan yang selaras dengan nilai-
nilai Islam sebagai tujuan dari pendidikan itu sendiri. Lebih jauh Jalaludin 
mengatakan bahwa evaluasi dalam pendidikan lslam telah menggariskan tolak ukur 
yang serasi dengan tujuan pendidikannya. Baik tujuan jangka pendek yaitu 
membimbing manusia agar hidup selamat di dunia, maupun tujuan jangka panjang 
untuk kesejahteraan di akhirat nanti.  
 Kedua tujuan tersebut menyatu dalam sikap dan tingkah laku yang 
mencerminkan akhlak yang mulia. Sebagai tolak ukur dan akhlak mulia ini dapat 




Ina Magdalena, Alvi Ridwanita, Bunga Aulia  
Volume 2, Nomor 1, Januari 2020 121 
TUJUAN, FUNGSI, DAN MANFAAT EVALUASI  
 Tujuan Evaluasi Evaluasi adalah suatu kegiatan yang disengaja dan bertujuan. 
Kegiatan evaluasi dilakukan dengan sadar oleh guru dengan tujuan untuk 
memperoleh kepastian mengenai keberhasilan belajar siswa dan memberikan 
masukan kepada guru mengenai apa yang dia lakukan dalam kegiatan pengajaran. 
Dengan kata lain, evaluasi yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk mengetahui 
bahan bahan pelajaran yang disampaikan apakah sudah dikuasi oleh siswa ataukah 
belum. Selain itu, apakah kegiatan pegajaran yang dilaksanakannya itu sudah sesuai 
dengan apa yang diharapkan atau belum.  
Menurut Sudirman N, dkk, bahwa tujuan penilaian dalam proses 
pembelajaran adalah:  
 1. Mengambil keputusan tentang hasil belajar. 
 2. Memahami siswa,  
3. Memperbaiki dan mengembangkan program pengajaran.  
Selanjutnya, mengatakan bahwa pengambilan keputusan tentang hasil belajar 
merupakan suatu keharusan bagi seorang guru agar dapat mengetahui berhasil 
tidaknya siswa dalam proses pembelajaran. Ketidakberhasilan proses pembelajaran itu 
disebabkan antara lain sebagai berikut:  
1. Kemampuan siswa yang rendah.  
2. Kualitas materi pelajaran tidak sesuai dengan tingkat usia anak.  
3. Jumlah bahan pelajaran terlalu banyak sehingga tidak sesuai dengan waktu yang 
diberikan. 
 4. Komponen proses belajar dan mengajar yang kurang sesuai dengan tujuan yang 
telah ditetapkan oleh guru itu sendiri.  
Di samping itu, pengambilan keputusan juga sangat diperlukan untuk 
memahami siswa dan mengetahui sampai sejauh mana dapat memberikan bantuan 
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terhadap kekurangan siswa. Evaluasi juga bermaksud meperbaiki dan 
mengembangkan program pengajaran.  
Dengan demikian, tujuan evaluasi adalah untuk memperbaiki cara, 
pembelajaran, mengadakan perbaikan dan pengayaan bagi siswa, serta menempatkan 
siswa pada situasi pembelajaran yang lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan 
yang dimilikinya. Tujuan lainnya adalah untuk memperbaiki dan mendalami dan 
memperluas pelajaran, dan yang terakhir adalah untuk memberitahukan atau 
melaporkan kepada para orang tua/wali siswa mengenai penentuan kenaikan kelas 
atau penentuan kelulusan siswa. 
Fungsi Evaluasi  
Evaluasi yang sudah menjadi pokok dalam proses keberlangsungan, 
pendidikan maka sebaiknya dikerjakan setiap hari dengan jadwal yang sistematis dan 
terencana.  
Berdasarkan Undang-undang RI tentang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 Pasal 
58 ayat 1 bahwa evaluasi hasil belajar peserta didik dilakukan untuk membantu 
proses, kemajuan, dan perkembangan hasil belajar peserta didik secara 
berkesinambungan. Menurut M. Ngalim Purwanto bahwa kewajiban bagi setiap guru 
untuk melaksanakan kegiatan evaluasi itu (Purwanto, 1991).  
Hal ini karena pada akhirnya guru harus memberikan informasi lembaganya 
ataupun kepada siswanya itu sendiri, mengenai bagaimana dan sampai dimana 
penguasaan dan kemampuan telah dicapai oleh siswa tentang materi dan 
keterampilan mengenai mata pelajaran yang telah diberikannya. 
Dengan demikian dapat dianalisis bahwa tampaknya kegiatan tersebut untuk 
memberikan masukan bagi siswa dan pihak sekolah dalam hal mengetahui tentang 
perkembangan belajar dan perkembangan grafik belajar serta kelulusan siswanya. 
Semua informasi yang masuk pada pihak lembaga (sekolah) tempat siswa belajar 
tersebut akan menjadi data yang akurat dalam melakukan evaluasi pada 
pengembangan dan perbaikan sekolah. Lebih-lebih lagi pada bagaimana 
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mengembangkan mutu atau kualitas siswa. Sedangkan Nana Sudjana menjelaskan 
bahwa, evaluasi berfungsi sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan instruksional khusus. Dengan fungsi ini 
dapatlah diketahui bahwa tingkat penguasaan bahan pelajaran yang dikuasai oleh 
siswa. Dengan kata lain, dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa tersebut baik atau 
tidak baik.  
2. Untuk mengetahui keaktifan proses pembelajaran yang dilaksanakan guru. 
Rendahnya capaian hasil belajar yang diperoleh siswa tidak semata-mata disebabkan 
oleh ketidakmampuan siswa itu sendiri.  
Tetapi boleh jadi karena guru yang kurang bagus dalam mengajar. Dengan 
penilaian yang dilakukan akan dapat diketahui apakah hasil belajar itu karena 
kemampuan siswa atau juga karena factor guru, selain itu dengan penilaian tersebut 
dapat menilai guru itu sendiri dan hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan dalam 
memperbaiki tindakan mengajar berikutnya. Sementara itu menurut rumusan fungsi 
yang dipaparkan oleh pihak Departemen Agama RI, bahwa penilaian adalah sebagai 
berikut:  
1. Memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk mengajarnya, 
mengadakan perbaikan bagi siswa, serta menempatkan pada situasi belajar mengajar 
yang lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan yang dimiliki oleh siswa. 
 2. Menentukan nilal hasil belajar siswa antara lain diperlukan untuk pemberian 
laporan pada orang tua sebagai penentuan kenaikan kelas dan penentuan kelulusan 
siswa.  
3. Menjadi bahan untuk menyusun laporan dalam rangka penyem-purnaan program 
belajar mengajar yang sedang berjalan (Depag RI, 1988/1989).  
berikut dikemukakan beberapa fungsi evaluasi, antara lain:  
1. Penilaian Berfungsi Selektif Dengan cara mengadakan penilaian guru mempunyai 
cara untuk mengadakan seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Penilaian itu sendiri 
mempunyai berbagai tujuan, antara lain: 
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a. Untuk memilih siswa yang dapat diterima di sekolah tertentu.  
b. Untuk memilih siswa yang dapat naik ke kelas atau tingkat berikutnya.  
c. Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa.  
d. Untuk memilih siswa yang sudah berhak meninggalkan sekolah, dan sebagainya.  
2. Penilaian Berfungsi Diagnostik Apabila alat yang digunakan dalam penilaian cukup 
memenuhi persyaratan, maka dengan melihat hasilnya, guru akan mengetahui 
kelemahan siswa. Di samping itu, diketahui pula sebab musabab kelemahan itu. Jadi 
dengan mengadakan penilaian sebenarnya guru mengadakan diagnosis kepada siswa 
tentang kebaikan dan kelemahannya. Dengan diketahuinya sebab-sebab kelemahan 
ini, akan lebih mudah dicari cara untuk mengatasi.  
3. Penilaian Berfungsi Sebagai Penempatan Sistem baru yang kini banyak 
dipopulerkan di negara Barat, adalah sistem belajar sendiri. Belajar sendiri dapat 
dilakukan dengan cara mempelajari sebuah paket belajar, baik itu berbentuk modul 
maupun paket belajar yang lain. Sebagai alasan dari timbulnya sistem ini adalah 
adanya pengakuan yang besar terhadap kemampuan individual.  
Setiap siswa sejak lahirnya telah membawa bakat sendirisendiri sehingga 
pelajaran akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan pembawaan yang ada. Akan 
tetapi disebabkan karena keterbatasan sarana dan tenaga, pendidikan yang bersifat 
individual kadang-kadang sukar sekali dilaksanakan. Pendekatan yang lebih bersifat 
melayani perbedaan kemampuan, adalah pengajaran secara kelompok. Untuk dapat 
menentukan dengan pasti di kelompok mana seorang siswa harus ditempatkan, 
digunakan suatu penilaian. Sekelompok siswa yang mempunyai hasil penilaian yang 
sama, akan berada dalam kelompok yang sama dalam belajar.  
4. Penilaian Berfungsi Sebagai Pengukur Keberhasilan Fungsi keempat dari penilaian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu program berhasil diterapkan. 
Keberhasilan program ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, metode 
mengajar, kurikulum, sarana, dan system administrasi. 
 
Ina Magdalena, Alvi Ridwanita, Bunga Aulia  
Volume 2, Nomor 1, Januari 2020 125 
a. Untuk memilih siswa yang dapat diterima di sekolah tertentu.  
b. Untuk memilih siswa yang dapat naik ke kelas atau tingkat berikutnya.  
c. Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapat beasiswa.  
d. Untuk memilih siswa yang sudah berhak meninggalkan sekolah, dan sebagainya.  
2. Penilaian Berfungsi Diagnostik Apabila alat yang digunakan dalam penilaian cukup 
memenuhi persyaratan, maka dengan melihat hasilnya, guru akan mengetahui 
kelemahan siswa. Di samping itu, diketahui pula sebab musabab kelemahan itu. Jadi 
dengan mengadakan penilaian sebenarnya guru mengadakan diagnosis kepada siswa 
tentang kebaikan dan kelemahannya. Dengan diketahuinya sebab-sebab kelemahan 
ini, akan lebih mudah dicari cara untuk mengatasi.  
3. Penilaian Berfungsi Sebagai Penempatan Sistem baru yang kini banyak 
dipopulerkan di negara Barat, adalah sistem belajar sendiri. Belajar sendiri dapat 
dilakukan dengan cara mempelajari sebuah paket belajar, baik itu berbentuk modul 
maupun paket belajar yang lain.  
Sebagai alasan dari timbulnya sistem ini adalah adanya pengakuan yang besar 
terhadap kemampuan individual. Setiap siswa sejak lahirnya telah membawa bakat 
sendirisendiri sehingga pelajaran akan lebih efektif apabila disesuaikan dengan 
pembawaan yang ada. Akan tetapi disebabkan karena keterbatasan sarana dan tenaga, 
pendidikan yang bersifat individual kadang-kadang sukar sekali dilaksanakan. 
Pendekatan yang lebih bersifat melayani perbedaan kemampuan, adalah pengajaran 
secara kelompok. Untuk dapat menentukan dengan pasti di kelompok mana seorang 
siswa harus ditempatkan, digunakan suatu penilaian. Sekelompok siswa yang 
mempunyai hasil penilaian yang sama, akan berada dalam kelompok yang sama dalam 
belajar.  
4. Penilaian Berfungsi Sebagai Pengukur Keberhasilan Fungsi keempat dari penilaian 
ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu program berhasil diterapkan. 
Keberhasilan program ditentukan oleh beberapa faktor yaitu faktor guru, metode 
mengajar, kurikulum, sarana, dan system administrasi. 
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Manfaat Evaluasi  
Secara umum manfaat yang dapat diambil dari kegiatan evaluasi dalam 
pembelajaran, yaitu: a. Memahami sesuatu: mahasiswa (entry behavior, motivasi, dll), 
sarana dan prasarana, dan kondisi dosen. b. Membuat keputusan: kelanjutan program 




Berdasarkan pada uraian pembahasan tersebut di atas maka penulis dapat 
menarik kesimpulan sebagai berikut: Evaluasi sebagai suatu kegiatan mengumpulkan 
data dan informasi mengenai kemampuan belajar siswa, untuk menilai sudah sejauh 
mana program (pengembangan sistem instruksional) telah berjalan, dan juga sebagai 
suatu alat untuk menentukan apakah tujuan pendidikan dan proses pembelajaran 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan telah berlangsung sebagaimana mestinya. 
Evaluasi bertujuan untuk mengetahui tingkat pencapaian siswa dalam suatu proses 
pembelajaran, sekaligus untuk memahami siswa sampai sejauh mana dapat 
memberikan bantuan terhadap kekurangan-kekurangan siswa, dengan tujuan 
menempatkan siswa pada situasi pembelajaran yang lebih tepat sesuai dengan tingkat 
kemampuan yang dimilikinya. Sedangkan fungsi evaluasi untuk membantu proses, 
kemajuan dan perkembangan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan, 
dan sekaligus dapat mengetahui kemampuan dan kelemahan siswa pada bidang studi 
tertentu, sekaligus dapat memberikan informasi kepada orang tua wali siswa 
mengenai penentuan kenaikan kelas atau penentuan kelulusan siswa. 
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